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Alokasi APBN murni yang didekonsentrasikan Departemen 
Kelautan dan Perikanan tahun 2006 secara keseluruhan mencapai 
Rp. 21,40 miliar, dengan rincian sebagai berikut :  
 
1. Alokasi untuk program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pesisir sebesar Rp. 2,67 miliar pada 2 kab/kota yaitu Kab. 
Boalemo dan Kab. Bone Bolango. 

2. Alokasi pada Dinas Kelautan dan Perikanan sebesar Rp. 15,63 

miliar untuk kegiatan : 
a. Pengelolaan sumber daya perikanan budidaya sebesar          

Rp. 6 miliar 

• Konservasi dan pemulihan lingkungan  (penanaman 
bakau/mangrove, rehabilitasi kawasan perlindungan 
reservat dan pengembangan restocking perairan umum di 
Kab. Gorontalo ) 

• Pengembangan kawasan budidaya laut (percontohan dan 
penguatan modal buididaya rumput laut di Kab. Boalemo, 
Kab. Gorontalo dan Kab. Pohuwato; percontohan dan 
penguatan  modal budidaya kerapu di Kab. Boalemo; 
percontohan dan penguatan  modal budidaya lobster di 
Kab. Boalemo; percontohan dan penguatan  modal budidaya 
kerang hijau di Kab. Boalemo; pengembangan BBIP Lamu, 
Kab. Boalemo; pengembagan BBIS) 

• Pengembangan kawasan budidaya air payau (percontohan 
dan penguatan modal udang di Kab. Gorontalo; 
percontohan dan penguatan modal ikan bandeng di Kab. 
Pohuwato; rehabilitasi saluran irigasi tembak di Kab. 
Gorontalo) 

• Pengembangan kawasan budidaya air tawar ( percontohan 
dan penguatan modal ikan nila di Kab. Gorontalo dan Kota 
Gorontalo;  percontohan dan penguatan modal ikan mas di 
Kab. Bone Bolango dan Kab. Gorontalo; percontohan dan 



penguatan modal udang galah di Kab. Gorontalo; 
percontohan dan penguatan modal ikan patin  di Kab. Bone 
Bolango)  

 
b. Pengelolaan sumber daya perikanan tangkap sebesar Rp. 6.50 

miliar 

• Optimalisasi manajemen  Kelompok Usaha Bersama (Opti 
KUB) 

• Optimalisasi penangkapan ikan (Optikapi) melalui bantuan 
langsung kepada lembaga ekonomi 

• Optimalisasi pelelangan ikan (Optilanpi) melalui pengadaan 
pompa air untuk PPI/TPI. 

• Optimalisasi penanganan ikan (Optingani) 

• Pembuatan jetty dan reklamasi PPI Marisa 

• Lanjutan pembangunan breakwater, pembangunan talaud 
dan penimbunan serta pengerukan kolam pelabuhan di PPI 
Tongo 

• Pembangunan gedung TPI dan pembangunan jetty di PPI 
Gentuma 

• Lanjutan pembangunan breakwater di PPT Tabulo 
 

c. Peningkatan pengawasan dan pengendalian pemanfaatan 
sumber daya kelautan dan perikanan sebesar Rp. 636 juta 

• Perencanaan, koordinasi dan monev 

• Peningkatan sarana dan prasarana pengawasan 

• Peningkatan wasdal sumberdaya perikanan 

• Peningkatan wasdal sumberdaya kelautan 

• Pengembangan sistem pengawasan berbasis masyarakat. 

• Peningkatan penataan dan  penegakan hukum. 
 

d. Peningkatan pengolahan dan pemasaran hasil perikanan 
sebesar Rp. 1,34 miliar 

• Pemantapan penerapan PMMT 

• Pelatihan dan bantuan teknis pengolahan rumput laut 

• Bimbingan Teknis aneka oalahan ikan 

• Pengembangan KKMB 



• Pengembangan Klinik bisnis dan pelayanan usaha 

• Pengembangan kemitraaan usaha 

• Pengembangan sistem permodalan dan investasi 

• Pengembangan sistem informasi dan statistik pengolahan 
dan pemasaran 

• Promosi GEMARIKAN 

• Penguatan kapasitas laboratorium pengujian mutu. 
 

e. Pengelolaan sumber daya kelautan, pesisir dan pulau-pulau 

kecil sebesar Rp. 1,15 miliar 

• Monitoring dan sosialisasi Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat Pesisir (PEMP) di Kab. Gorontalo 

• Survey potensi pulau-pulau kecil di Kab. Gorontalo 

• Pemantapan Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD) di 
Kab. Gorontalo dan Kab. Boalemo. 

• Bimbingan teknis metode pengenalan terumbu karang di 
Kab. Pohuwato 

• Pengelolaan terumbu karang buatan di Kab. Pohuwato 

• Penanaman mangrove di Kab. Pohuwato 

• Pengembangan desa pesisir di Kab. Pohuwato 

• Identifikasi lokasi mangrove dan terumbu karang buatan di 
Kab. Pohuwato 

• Gerakan Bersih Pantai dan Laut (GBPL) di Kota Gorontalo 

• Pembangunan SPDN di Boalemo 

• Pembangunan kdai pesisir di Kab. Bone Bolango 
 
3. Alokasi pada Unit Pelaksana teknis (UPT) SKI Kelas II Gorontalo 

sebesar Rp. 1,27 miliar 
Disamping alokasi anggaran dan rincian kegiatan tersebut di atas, 
pada tahun 2006 terdapat alokasi anggaran pinjaman luar negeri 
sebagai berikut : 
 

• Marine and Coastal Resources Management Project 
(MCRMP) yakni pengelolaan sumber daya pesisir dan laut 
sebesar Rp. 440 juta di Provinsi Gorontalo dan sebesar Rp. 



1,38 miliar yang tersebar di 2 kab/kota yakni Kota 
Gorontalo dan Kab. Boalemo. 

 
Pada tahun 2006, Provinsi Gorontalo mendapatkan Dana 
Alokasi Khusus Non Dana Reboisasi (DAK Non DR) Bidang 
Kelautan dan Perikanan sebesar Rp. 6,60 miliar yang tersebar 
pada 4 kab/kota yaitu Kab. Boalemo, Kab. Gorontalo, Kota 
Gorontalo dan Kab. Bone Bolango. 

 


